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ABSTRACT 
 

Macajah village is the name of one of the villages in the district Tanjungbumi, Bangkalan 

district. Macajah batik which has good quality and fineworkmanship that has reached millions of 

Rupiahs selling price. In the village Macajah batik - making process is still done simply. 

Therefore grievances felt operator when working must be considered, and it was due to lack 

of ergonomic posture of the operator when working. The purpose of this research is to 

improve the working methods of the small industrial facilities batik designs with improve 

demployment and good working posture solutions for operators. The method used in this 

study is the method of RULA (Rapid Upper Limb Assessment) is a method that investigates 

complaints of harassment and human upper body. With the posture of the operator will 

evaluate the extent to which level action should be taken. The results showed a decrease in 

the risk level from medium to smaller level after the simulated repair work posture and use of 

new work on the operator. 
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PENDAHULUAN 
Batik, khususnya batik Madura merupakan 

kerajinan tangan yang bernilai seni tinggi dan 
sudah menjadi bagian dari warisan budaya 
bangsa Indonesia dahulu kala. Ragam corak 
batik Madura juga tidak lepas dari pengaruh 
asing, diantaranya oleh kebudayaan Cina, 
warna-warna cerah seperti warna merah 
adalah salah satu warna yang dipengaruhi 
oleh kebudayaan Cina dalam hal pewarnaan. 

Dari pengamatan awal di lokasi pembuatan 
batik Madura Desa Macajah ini, sebagian 
besar keluhan musculoskeletal paling banyak 
ditemui pada operator pembatikan pada kain, 
hal ini dikarenakan pekerjaan yang dilakukan 
secara berulang oleh operator pada posisi 
tubuh tertentu dengan waktu yang cukup lama 
pula. Di samping itu juga dapat terlihat 
fasilitas kerja yang kurang mendukung seperti 
tidak adanya kursi yang dipakai oleh operator 
pembatikan dalam bekerja sehingga 

menyebabkan punggung operator cepat 
mengalami sakit. Adapun tujuan dilakukannya 
penelitian ini adalah untuk: menilai postur 
kerja dengan menggunakan metode RULA, 
mengevaluasi postur kerja yang ada sekarang 
dan mempelajari kemungkinan hal-hal yang 
menyebabkan ketidaknyamanan pekerja 
dalam melakukan pekerjaannya dengan 
waktu yang cukup lama, dan memberi suatu 
usulan perbaikan postur kerja dan fasilitas 
kerja kepada pekerja batik agar tidak merasa 
cepat lelah dan sakit. 

 
METODE PENELITIAN 

Bahan. Jenis data yang dikumpulkan yaitu 
data postur kerja operator dalam pembuatan 
batik , yang terdiri dari: proses pembuatan 
pola batik, proses penutupan motif dengan 
lilin, proses pewarnaan, proses fiksasi, dan 
proses pelepasan lilin.Pada tahap ini juga 
dilakukan pengambilan data yang meliputi 
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data-data antropometri tubuh dari operator 
pekerja batik di desa Macajah kecamatan 
Tanjung Bumi. 

Metode. Setelah dilakukan pengumpulan 
data, langkah selanjutnya adalah dilakukan 
pengolahan data Postur kerja dengan 
menggunakan metode RULA worksheet untuk 
mengukur postur tubuh dengan cara : 
1. Membagi pengamatan tubuh operator 

kedalam 2 grup, yaitu A yang terdiri atas 
leher lengan atas (upper arm), lengan 
bawah (lower arm),  

2. pergelangan tangan (wrist), grup B yaitu 
terdiri atas leher (neck), kaki (leg) dan 
punggung (trunk), penambahan skor 
aktivitas beban.  

3. Menilai setiap postur kerja operator 
menggunakan RULA ke dalam skor A dan 
skor B.  

4. Menentukan skor RULA dari hasil 
kombinasi perhitungan skor A dan B.  

5. Menentukan action level dari postur kerja 
operator 
Kemudiann dengan menggunakan dimensi 

antropomentri maka langkah yang diambil 
selanjutnya yaitu melakukan pengolahan data 
antropometri pekerja batik tersebut dengan 
menentukan persentilnya yang nantinya akan 
digunakan sebagai tahap perancangan 
fasilitas 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penilaian data rula. Dari penilaian RULA 
yang telah dilakukan didapat: 
a. Pada kegiatan pembuatan batik yang 

memiliki nilai level resiko kecil pada 
operator yaitu elemen kegiatan pencucian 
dengan larutan kanji dengan skor level 
resiko sebesar 4, yang artinya tindakan 
perubahan mungkin diperlukan. 

b. Pada kegiatan pembuatan batik yang 
memiliki nilai level resiko sedang pada 
operator,  yaitu elemen kegiatan :  
- Mencelupkan canting 
- Peniupan ujung canting 
- Pembatikan pada kain 
- Mencelupkan kain pada bak pewarnaan  
- Pencelupan kain pada panci peluruhan 
- Pembersihan kain dari sisa lilin 

Dengan skor level resiko sebesar 6 dan 5, 
yang artinya tindakan perubahan segera 
dilakukan. 

c. Pada kegiatan pembuatan batik yang 
memiliki nilai level resiko tinggi pada 
operator,  yaitu elemen kegiatan : 
- Meletakkan kain pada proses 

pewarnaan kain batik  
- Pencucian kain pada proses peluruhan 
- Proses penjemuran kain baik 

penjemuran atas maupun penjemuran 
bawah 

Dengan skor level resiko sebesar 7, yang 
artinya tindakan perubahan harus 
diterapkan pada operator. 
Rancangan Solusi Masalah. Berdasarkan 

hasil penilaian RULA pada proses pembuatan 
batik di Desa Macajah - Tanjung Bumi, 
dimana penilaian didapat dari 5 kegiatan 
utama pembuatan batik terbagi kedalam 
beberapa elemen kerja didalamnya. 

Untuk mengurangi tingkat resiko tersebut, 
maka diperlukan suatu rancangan postur kerja 
(cara kerja) operator proses pembuatan batik. 
Dimana diharapkan dapat meminimalkan 
kelelahan dan meningkatkan efektifitas kerja 
otot operator dengan melihat indikasi yang 
akan ditimbulkan sebelumnya. Rancangan 
solusi dapat dilihat pada Tabel 1. 

Penentuan Desain Produk. Setelah 
dilakukan uji keseragaman pada data 
antropometri maka langkah selanjutnya 
adalah menentukan ukuran produk 
berdasarkan ukuran persentil yang akan 
digunakan. Ukuran persentil yang digunakan 
pada penelitian ini adalah 5-th untuk ukuran 
persentil, 50-th untuk ukuran persentil rata-
rata dan 95-th untuk ukuran persentil 
besar.Ukuran persentil digunakan agar ukuran 
yang dipakai dalam perancangan dapat 
mencakup populasi manusia yang akan 
menggunakan hasil rancangan fasilitas 
dengan dimensi ukuran yang sama maupun 
lebih kecil dari ukuran persentil. 

Dengan menggunakan software autocad  
maka terbentuklah  rancangan produk fasilitas 
kerja yang baru seperti: gawangan batik, bak 
pewarnaan kain batik, jemuran kain batik, 
kursi membatik, meja batik, panci peluruhan 
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dan tungku, bak pencucian serta gantungan 
pembersihan sisa lilin. Dimana nantinya akan 
disimulasikan untuk mengetahui perubahan 
skor pada RULA. 

Simulasi Rancangan Perbaikan Postur 
Kerja. Dari hasil simulasi perbaikan postur 

kerja dengan penilaian RULA pada elemen 
kerja proses pembuatan batik di desa 
Macajah Tanjung Bumi maka dapat dilihat 
hasil perbandingan antara penilaian RULA 
dan nilai Simulasi pada tabel 2. 
 

 
Tabel 1. Rancangan solusi masalah 

Kegiatan Posisi kerja awal Keluhan Rancangan solusi 

Proses 
pembatikan 
 

Keadaan leher dalam posisi 
agak menunduk dengan 
membentuk sudut 100 sampai 
dengan 200 dan bergerak agak 
berputar ketika melakukan 
kegiatan mencanting, meniup, 
dan membatik 

• Nyeri 
• Kaku 
• Pegal 

Usahakan leher selalu dalam kondisi tegak, jika 
terasa lelah disarankan untuk menggoyang-
goyangkan leher. 

Batang tubuh dalam posisi 
duduk, sudut yang di bentuk 
berkisar 00 – 200, dan terkadang 
batang tubuh membungkuk ke 
depan saat mencanting lilin  
yang letaknya berada agak di 
bawah ketika melakukan 
kegiatan mencanting, meniup, 
dan membatik 

• Sakit pada 
punggung 

• Sakit pada 
pinggang  

 Untuk operator yang duduk sebaiknya operator 
menggunakan kursi yang memiliki sandaran agar 
punggung menjadi agak sedikit rileks.  

 Sebaiknya menggunakan kursi dengan posisi 
lutut membentuk sudut 900 derajat serta menjaga 
punggung tetap lurus, agar sirkulasi darah tetap 
lancar. 

 Berdiri dan berjalan-jalanlah sekali kali apabila 
pantat sudah lelah akibat terlalu banyak duduk. 

Lengan bawah (lower arm) 
membentuk sudut 1000 +, lengan 
bawah melakukan banyak 
pergerakan ketika mencanting 
lilin  dan terkadang 
jangkauannya melebihi sisi 
tubuhnya. ketika melakukan 
kegiatan mencanting,  

• Cepat lelah 
• Pegal 

Posisi wajan dan kompor sebaiknya diletakkan 
tidak terlalu jauh dari operator, yaitu dalam 
jangkauan kerja normal. Daerah jangkauan kerja 
normal yang dimaksud adalah lengan bawah 
yang berputar pada bidang horisontal dengan 
siku tetap.  

Posisi duduk dengan posisi kaki 
yang tidak seimbang atau kaki 
dalam posisi melipat ketika 
melakukan kegiatan mencanting, 
meniup, dan membatik 

Kaki 
kesemutan 

Tidak menyilangkan kaki, usahakan menjaga 
kedua kaki menapak di lantai tanpa menyilangkan 
kaki operator. Bila kaki operator disilangkan, 
maka akan mengurangi sirkulasi ke bagian 
bawah kaki dan dapat menimbulkan varises 

 

    
Gambar 1. Gawangan 

batik 
Gambar 2. Bak 

pewarnaan kain batik 
Gambar 3. Jemuran 

kain batik 
Gambar 4. Kursi 

    
Gambar 5. Meja batik Gambar 6. Panci 

peluruhan dan tungku 
Gambar 7. Bak 

pencucian 
Gambar 8. Gantungan 

pembersihan lilin 
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Tabel 2. Perbaikan postur kerja dengan penilaian RULA

 
 

 
 

Kegiatan pembuatan batik yang telah 
mengalami perubahan tingkat level resiko 
lebih rendah setelah dilakukan simulasi 
rancangan perbaikan postur kerja  yaitu: 
a. Mencelupkan canting 
b. Peniupan ujung canting 
c. Pembatikan pada kain 
d. Mencelupkan kain pada bak pewarnaan  
e. Meletakkan kain pada proses pewarnaan 

kain batik  
f. Pencelupan kain pada panci peluruhan 
g. Pembersihan kain dari sisa lilin 
h. Proses penjemuran kain baik penjemuran 

atas maupun penjemuran bawah 
Pada kegiatan pembuatan batik yang tidak 

mengalami perubahan tingkat level resiko 
atau sama setelah dilakukan simulasi 
rancangan perbaikan postur kerja yaitu 
elemen kegiatan pencucian kain dengan 
larutan kanji pada proses peluruhan kain. 
 
KESIMPULAN 
1. Posisi kerja yang mengalami penyakit 

kesalahan postur kerja yaitu pada: posisi 
leher tunduk, posisi duduk, posisi 
membatik, posisi mencuci, serta posisi 
menjemur   

2. Dengan usulan rancangan produk fasilitas 
kerja yang baru seperti : gawangan batik, 
bak pewarnaan kain batik, jemuran kain 
batik, kursi membatik, meja batik, panci 
peluruhan dan tungku, bak pencucian serta 
gantungan pembersihan sisa lilin kemudian 
dilakukan simulasi rancangan perbaikan 
postur kerja maka telah merubah tingkat 

level resiko lebih rendah dari sebelumnya. 
3. Pada kegiatan pembuatan batik yang tidak 

mengalami perubahan tingkat level resiko 
atau sama setelah dilakukan simulasi 
rancangan perbaikan postur kerja  yaitu 
elemen kegiatan pencucian kain dengan 
larutan kanji pada proses peluruhan kain. 

 
Saran 

1. Melakukan pengembangan metode-
metode biomekanika dalam menilai postur 
kerja untuk penelitian selanjutnya. 

2. Mengadakan training (pembelajaran) 
kepada operator untuk melakukan proses 
kerja dengan postur yang ergonomis demi 
kenyamanan operator.  

3. Diharapkan dengan usulan rancangan 
produk fasilitas kerja yang baru seperti:  
gawangan batik, bak pewarnaan kain batik, 
jemuran kain batik, kursi membatik, meja 
batik, panci peluruhan dan tungku, bak 
pencucian serta gantungan pembersihan 
sisa lilin akan mengurangi keluhan 
musculoskeletal dan tingkat kelelahan dari 
operator. 
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